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Abstract: This study aims to analyze the mathematical problem-solving abilities of 

12th-grade students on statistics material at a private high school in East Jakarta. The 

research employed a descriptive qualitative method using essay tests and interviews as 

instruments. The sampling method used was purposive sampling, with research 

subjects consisting of three students representing high, medium, and low ability 

categories. The findings revealed that high-ability students could understand problems, 

construct mathematical models, apply solution strategies, and verify and explain 

results effectively. Medium-ability students experienced minor calculation errors and 

were less meticulous in explaining their results, while low-ability students encountered 

significant difficulties in understanding problems, constructing mathematical models, 

and applying appropriate solution strategies. This study recommends the development 

of interactive and contextual learning methods to improve students' mathematical 

problem-solving abilities on statistics. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas XII pada materi statistika di salah satu SMA swasta di Jakarta 

Timur. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan instrumen berupa 

tes uraian dan wawancara. Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 

sampling, dengan subjek penelitian terdiri dari tiga siswa yang mewakili kategori 

kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dengan kemampuan tinggi mampu memahami masalah, menyusun model matematika, 

menerapkan strategi penyelesaian, serta memeriksa dan menjelaskan hasil dengan baik. 

Siswa dengan kemampuan sedang masih mengalami kesalahan minor dalam 

perhitungan dan kurang teliti dalam menjelaskan hasil, sedangkan siswa dengan 

kemampuan rendah menghadapi kesulitan signifikan dalam memahami soal, menyusun 

model matematika, dan menerapkan strategi penyelesaian yang tepat. Penelitian ini 

merekomendasikan pengembangan metode pembelajaran interaktif dan kontekstual 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

statistika. 
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PENDAHULUAN 

 

Matematika, sebagaimana disebutkan dalam  Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014 (2014), merupakan ilmu universal yang memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia serta menjadi fondasi utama dalam perkembangan teknologi 

modern. Selain diterapkan di dunia akademik, matematika juga berfungsi sebagai instrumen yang 

memodernisasi kemampuan berpikir manusia dalam kehidupan sehari-hari (Ananda & Susilawati, 

2023). Kemampuan dalam matematika melibatkan penguasaan pemecahan masalah, pengembangan 

keterampilan komunikasi ide-ide matematis, dan penerapan pola pikir matematis (Ego & Mulyatna, 

2020; Mulyatna et al., 2023; Mulyatna & Kusumaningtyas, 2017; Rahmawati et al., 2022). Hal ini 

mencakup penalaran terhadap pola dan sifat, manipulasi matematika untuk menghasilkan 

generalisasi, penyusunan argumen, serta penjelasan konsep atau pernyataan matematika (Basuki et 

al., 2021). 

Kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu keterampilan penting yang 

harus dimiliki siswa (A. A. Putri & Juandi, 2022; Rambe & Afri, 2020; Rinditia et al., 2022; Utami 

& Wutsqa, 2017) dan tujuan utama pembelajaran matematika, sebagaimana diatur dalam 

Permendiknas No 22 Tahun 2006 Tentang Standar Isi (2006). Kemampuan ini melibatkan 

pemahaman konsep, operasi, dan prinsip matematika untuk menyelesaikan masalah secara efektif, 

menjadikannya kompetensi esensial yang perlu ditanamkan sejak dini dalam pendidikan. Siswa 

dengan kemampuan ini cenderu ng lebih siap menghadapi tantangan nyata setelah menyelesaikan 

pendidikan formal (Amam, 2017). Di banyak negara maju, pemecahan masalah matematis menjadi 

fokus pembelajaran karena diyakini mampu mendorong kontribusi siswa terhadap kemajuan ekonomi 

negaranya. 

Umayah et al. (2019) menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

keterampilan individu untuk memahami, menganalisis, merencanakan, dan menyelesaikan masalah 

menggunakan strategi yang dimiliki. Keterampilan ini memungkinkan siswa mengatasi masalah yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Proses pemecahan masalah mencakup empat langkah 

utama menurut Polya, yaitu: memahami masalah, merancang rencana penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan mengevaluasi hasil (Hakim et al., 2022). 

Lestari & Yudhanegara (dalam A. Putri et al., 2021) menambahkan bahwa indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi: mengidentifikasi informasi yang tersedia, 

memahami pertanyaan, menilai kecukupan data, merumuskan model matematika, menerapkan 

strategi penyelesaian, dan menjelaskan hasil yang diperoleh. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa 

rata-rata skor matematika Indonesia adalah 366, turun dibandingkan dengan skor 379 pada PISA 

2018. Penurunan ini melanjutkan tren penurunan jangka panjang, dengan skor rata-rata Indonesia 

dalam matematika menurun sebesar 11,8 poin selama satu dekade terakhir (2012–2022). Hanya 0,1% 

siswa di Indonesia mencapai tingkat 5 atau 6 (level top performer), sementara 59% siswa berada di 

bawah level 2 (low performer), menunjukkan kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas matematika 

dasar (OECD, 2023).  

Penelitian terdahulu mengungkap berbagai kesulitan siswa dalam pemecahan masalah 

matematis, siswa sering menghadapi hambatan dalam menyajikan data statistik (tabel, diagram, 

grafik), membuat model matematika yang sesuai, menerapkan strategi penyelesaian secara efektif, 

menarik kesimpulan logis, dan memeriksa kembali jawaban untuk memastikan akurasi (Nugraha & 

Basuki, 2021). Kesulitan utama terjadi pada tahap transformasi masalah verbal menjadi model 

matematika, yang merupakan langkah awal penting (Latifah & Afriansyah, 2021). Siswa juga 

mengalami hambatan dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat dan menarik kesimpulan akhir 

(Asmi & Mulyatna, 2019). 

Sholihat & Marlina (2022) menyoroti bahwa kesalahan terbesar siswa terjadi pada tahap 

pelaksanaan rencana penyelesaian, khususnya akibat kurangnya ketelitian dan keterampilan 

operasional dasar. Hal ini menunjukkan perlunya pembelajaran yang mendalam tentang konsep dasar 

matematika serta latihan berulang untuk meningkatkan akurasi. Munengsih et al. (2021) 
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menambahkan bahwa banyak siswa menggunakan rumus secara mekanis tanpa memahami konsep 

dasar, sehingga kesulitan ketika dihadapkan pada soal dengan penalaran tingkat tinggi. 

Penelitian ini berfokus pada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

statistika, yang seharusnya menjadi keterampilan dasar yang dimiliki siswa dengan kategori tinggi 

karena pentingnya pemecahan masalah dalam kehidupan nyata dan standar pendidikan. Namun, 

kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan ini masih beragam dengan dominasi 

kategori sedang hingga rendah, sebagaimana terlihat dari kesulitan siswa dalam memahami soal, 

menyusun model matematika, menerapkan strategi penyelesaian, hingga memeriksa hasil (Hermaini 

& Nurdin, 2020; Muslihah & Suryaningrat, 2021). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan 

signifikan antara harapan pembelajaran matematika yang menekankan pemecahan masalah secara 

sistematis dan logis dengan realitas penguasaan siswa yang masih lemah, terutama pada materi 

statistika yang memerlukan keterampilan analitis dan konseptual mendalam.  

Berdasarkan temuan-temuan yang sudah dijabarkan, penelitian ini dirancang untuk 

menganalisis lebih lanjut tentang kemampuan siswa kelas XII dalam menemukan pemecahan 

masalah terhadap materi statistika. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran 

terperinci terkait kesulitan-kesulitan siswa dalam menawarkan solusi strategis dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran matematika sehingga mampu meningkatkan standar pembelajaran matematika 

pada tingkat SMA. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menggambarkan nilai variabel secara independen, baik satu variabel maupun lebih, tanpa 

membandingkan atau menghubungkannya dengan variabel lain (Khoiri, 2019). Fokus utama 

penelitian ini adalah menganalisis kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis terkait 

soal statistika. Wawancara dilakukan untuk memperkuat data serta mendukung data dari tes 

kemampuan pemecahan masalah. 

Subjek penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas XII IPS yang berjumlah 8 orang, di salah satu 

SMA swasta di Jakarta Timur. Pemilihan jumlah ini didasarkan pada pertimbangan keterbatasan 

waktu dan sumber daya penelitian, sehingga penelitian difokuskan pada kelompok siswa yang 

dianggap mampu memberikan representasi kemampuan yang beragam. Dari delapan siswa tersebut, 

dipilih tiga siswa dengan teknik pemilihan purposive sampling dengan tujuan untuk 

merepresentasikan kriteria kemampuan pemecahan masalah matematis: satu siswa dengan 

kemampuan tinggi, satu siswa dengan kemampuan sedang, dan satu siswa dengan kemampuan 

rendah. Proses penentuan tiga subjek ini dilakukan melalui analisis awal hasil tes diagnostik yang 

diberikan kepada delapan siswa, yang bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah matematis. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tes uraian yang berjumlah 4 soal 

untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah yang kemudian diikuti dengan wawancara. Dalam 

membentuk perbandingan antara hasil tes dengan wawancara, peneliti menerapkan teknik triangulasi. 

Teknik ini dilakukan dengan memeriksa kesalahan jawaban siswa dan mencocokkannya dengan hasil 

wawancara, serta menilai jawaban siswa berdasarkan tes yang diberikan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan valid. 

Proses wawancara dirancang untuk menggali lebih jauh bagaimana siswa memahami soal, 

langkah-langkah yang mereka ambil dalam menyelesaikan masalah, serta kendala yang mereka 

hadapi. Dengan teknik triangulasi ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terkait soal statistika 

(Setya et al., 2024). 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui nilai akhir kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa, peneliti menggunakan rumus persentase (1) (Alfath & Raharjo, 2019) 
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Nilai =  
skor yang didapat

skor maksimal
× 100   (1) 

Dalam penelitian ini, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis terdiri dari 

empat soal uraian (essay) yang berkaitan dengan materi statistika. Kisi-kisi instrumen tes tersebut 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pedoman Penskoran Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator Deskripsi Skor 

Memahami 

Masalah 

Tidak ada pemahaman masalah, atau salah total dalam 

mengidentifikasi data yang diperlukan. 
0 

Pemahaman masalah sangat terbatas, hanya beberapa data yang 

diidentifikasi. 
1 

Pemahaman masalah cukup baik, sebagian besar data sudah 

diidentifikasi, namun masih ada yang kurang. 
2 

Pemahaman masalah sangat baik, hampir semua informasi yang 

diperlukan sudah diidentifikasi. 
3 

Pemahaman masalah sangat jelas dan lengkap, semua informasi yang 

diperlukan diidentifikasi dengan tepat. 
4 

Menyusun 

Model 

Matematika 

Tidak ada upaya untuk menyusun model matematika, atau model yang 

disusun sangat tidak tepat. 
0 

Penyusunan model matematika sangat sederhana atau terdapat 

kesalahan besar dalam penerapannya. 
1 

Penyusunan model matematika cukup tepat, namun ada beberapa 

kesalahan minor dalam penerapan rumus atau konsep. 
2 

Penyusunan model matematika sangat baik, rumus dan konsep 

diterapkan dengan benar dan sesuai dengan masalah. 
3 

Model matematika disusun dengan sangat tepat, rumus dan konsep 

yang digunakan sangat sesuai dan akurat. 
4 

Menerapkan 

Strategi 

Penyelesaian 

Tidak ada strategi yang diterapkan, atau strategi yang digunakan 

sangat salah. 
0 

Strategi yang diterapkan kurang tepat atau tidak lengkap dalam 

menyelesaikan masalah. 
1 

Strategi yang diterapkan cukup tepat dan sebagian besar langkah 

penyelesaian dilakukan dengan benar, meskipun ada beberapa 

kekeliruan. 

2 

Strategi yang diterapkan sangat tepat, langkah-langkah penyelesaian 

dilakukan dengan benar dan efisien. 
3 

Strategi yang diterapkan sangat baik, dengan langkah-langkah 

penyelesaian yang benar dan efisien. 
4 

Memeriksa 

dan 

Menjelaskan 

Hasil 

Tidak ada usaha untuk memeriksa hasil atau penjelasan sangat salah. 0 

Memeriksa hasil dilakukan dengan cara yang tidak memadai, dan 

penjelasan masih sangat terbatas. 
1 

Pemecahan masalah diperiksa dengan baik, namun penjelasan masih 

kurang mendalam atau ada kesalahan kecil dalam interpretasi. 
2 

Pemecahan masalah diperiksa dengan cukup baik, penjelasan sudah 

jelas, meskipun ada sedikit ketidaksesuaian. 
3 

Pemecahan masalah diperiksa dengan teliti dan penjelasan sangat 

jelas, akurat, dan tepat. 
4 

Sumber: modifikasi penelitian A. Putri et al. (2021) 

Tes kemampuan pemecahan masalah matematis akan dikelompokkan ke dalam tiga kategori, 

yaitu kategori tinggi, sedang, dan rendah. Perhitungan untuk menentukan interval nilai dalam 

pengelompokan ini dilakukan berdasarkan Pendekatan Acuan Patokan (PAP) terepresentasi dalam 
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Tabel 2. Penjelasan terkait simbol yang digunakan, 𝑋 adalah nilai/skor siswa,  �̅� adalah nilai rata-
rata, dan 𝜎 adalah standar deviasi. 
 

Tabel 2. Interval Kategori Nilai 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 > �̅� + 𝜎 Tinggi 

�̅� − 𝜎 < 𝑋 ≤ �̅� + 𝜎 Sedang 

𝑋 ≤ �̅� − 𝜎 Rendah 

Sumber: merujuk kepada Alfath & Raharjo (2019) 

 

HASIL 

 

Mengacu Tabel 2., data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kemudian 

dikonversi ke dalam interval pengkategorian nilai siswa. Selengkapnya disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Interval Kategori Nilai Siswa 

Interval Nilai Kategori 

𝑋 >  69,19 Tinggi 

64,85 < 𝑋 ≤  69,19 Sedang 

𝑋 ≤ 64,85 Rendah 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah dan sesuai dengan kriteria di Tabel 3., data 

dalam Tabel 4. berikut adalah nilai dan kategori kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Tabel 4. Skor Siswa 

No.  Inisial Jumlah Skor  Nilai Kategori  

1 LPH 8 50 Rendah 

2 MAP 12 75 Tinggi 

3 NPK 11 68,75 Sedang 

4 A 12 75 Tinggi 

5 DAA 11 68,75 Sedang 

6 NHS 10 62,5 Sedang 

7 RAL 11 68,75 Rendah 

8 FSEF 11 68,75 Sedang 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 

Dari data di Tabel 4., terdapat 2 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis 

rendah, 4 siswa dengan kemampuan pemecahan masalah sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan 

pemecahan masalah tinggi. Setelah hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis sudah 

ditentukan, selanjutnya ditentukan 3 siswa yang akan diwawancarai terkait soal dan jawaban yang 

sudah dikerjakan sebelumnya. Tabel 5. berikut menyajikan data siswa yang terpilih untuk 

diwawancarai. 

 

Tabel 5. Subjek yang Terpilih 

No.  Inisial Kategori Kode 

1 LPH Rendah SR 

2 RAL Sedang SS 

3 A Tinggi ST 

Sumber: diolah dari data penelitian, 2024 
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Jawaban siswa kategori tinggi 

 
Jawaban siswa kategori sedang 

 
Jawaban siswa kategori rendah 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 1 

Informasi dari Gambar 1., pada butir soal nomor 1, siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori tinggi menunjukkan pemahaman yang baik terhadap permasalahan. 

Siswa ini mampu mengidentifikasi informasi yang relevan dari soal, seperti mencatat informasi pada 

bagian "diketahui" dan "ditanya", yang merupakan langkah awal yang penting dalam memecahkan 

masalah. Dalam wawancara, siswa ini mengungkapkan bahwa mencatat informasi pada bagian awal 

membantu mereka merasa lebih terorganisasi dan yakin dalam menyelesaikan soal. Namun, 

meskipun langkah identifikasi sudah dilakukan dengan baik, jawaban siswa tetap dianggap kurang 

karena tidak sepenuhnya menjawab pertanyaan inti, yaitu "berapa data yang diperlukan jika data yang 

diberikan kurang." Dalam wawancara, siswa ini mengakui terkadang terburu-buru dalam 

menyelesaikan soal sehingga tidak memeriksa ulang apakah jawaban sudah sepenuhnya menjawab 

pertanyaan.  

Sementara itu, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah di kategori sedang dan rendah 

menunjukkan pendekatan yang berbeda dengan siswa kategori tinggi. Kedua kategori ini cenderung 

langsung memberikan jawaban tanpa melalui proses identifikasi informasi yang jelas. Mereka 

langsung menjawab pertanyaan tanpa mencatat apa yang "diketahui" atau "ditanya," meskipun 

jawaban siswa benar secara matematis. Dalam wawancara, siswa kategori sedang mengungkapkan 

bahwa siswa merasa langkah mencatat informasi tidak terlalu penting pada jenis soal seperti soal 

nomor 1. Hal ini mengindikasikan bahwa mereka hanya fokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan 

proses penyelesaian yang sistematis berdasarkan pada indikator kemampuan pemecahan masalah. 

Akibatnya, meskipun jawaban benar, langkah-langkah penyelesaian mereka tidak memenuhi kriteria 

pemecahan masalah, yang melibatkan identifikasi permasalahan secara tepat dan lengkap. 
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Jawaban siswa kategori tinggi 

  
Jawaban siswa kategori sedang 

 
Jawaban siswa kategori rendah 

 
Gambar 2. Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 2., dari jawaban siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis kategori tinggi, terlihat bahwa histogram yang dibuat sudah sesuai dengan data yang 

diberikan. Siswa ini tidak hanya mampu menyusun histogram dengan benar, tetapi juga memberikan 

penjelasan yang lengkap, akurat, dan relevan. Penjelasan tersebut mencakup interpretasi data 

berdasarkan histogram yang dibuat, seperti mengidentifikasi rentang dengan frekuensi tertinggi, 

rentang dengan frekuensi terendah, dan jumlah data yang diberikan. Dalam wawancara, siswa ini 

mengungkapkan bahwa ia merasa percaya diri karena memiliki pemahaman yang baik terhadap 

konsep dasar statistik dan sudah terbiasa berlatih menginterpretasi data dalam berbagai bentuk grafik. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kategori ini memiliki pemahaman yang mendalam 

terhadap data yang diberikan dan mampu mengomunikasikan hasil pemecahan masalah secara 

sistematis. Dengan demikian, pemecahan masalah tidak hanya dilakukan dengan baik, tetapi juga 

dilengkapi dengan argumen yang logis dan mendukung kesimpulan yang diambil. 

Sebaliknya, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang dan 

rendah hanya mampu membuat histogram yang sesuai dengan data, tanpa memberikan penjelasan 

lebih lanjut. Histogram yang mereka buat sudah menunjukkan ketepatan dalam mengubah bentuk 

penyajian data, tetapi tidak disertai dengan interpretasi atau analisis mendalam. Dalam wawancara, 

siswa kategori sedang mengungkapkan bahwa mereka tidak paham bagaimana menjelaskan data yang 

diberikan. Mereka juga menyebutkan bahwa sering kali merasa tidak yakin dengan jawaban mereka 
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saat diminta menjelaskan makna data. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan mereka masih 

terbatas pada keterampilan prosedural, tanpa diikuti dengan kemampuan analitis yang memadai. 

Kurangnya penjelasan atau interpretasi data pada siswa kategori sedang dan rendah 

menunjukkan bahwa mereka mungkin belum sepenuhnya memahami tujuan pembuatan histogram 

sebagai alat analisis data. Dalam wawancara, siswa kategori ini juga mengungkapkan bahwa mereka 

jarang diminta menjelaskan atau menganalisis grafik dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga 

merasa kesulitan ketika diminta memberikan penjelasan yang lebih mendalam.  

  

Jawaban siswa kategori tinggi 

 
Jawaban siswa kategori sedang 

 
Jawaban siswa kategori rendah 

 
Gambar 3. Jawaban Siswa untuk Soal Nomor 3 
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Berdasarkan Gambar 3., pada butir soal nomor 3, siswa dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis kategori tinggi menunjukkan kemampuan yang baik dalam menyusun model 

matematika sebagai langkah awal dalam pemecahan masalah. Siswa ini menggunakan rumus yang 

sesuai dengan permasalahan dan menerapkan konsep yang relevan secara tepat. Penyelesaian yang 

dilakukan juga sistematis, mulai dari menyusun model matematis hingga menghasilkan solusi akhir. 

Hasil kerja siswa ini tidak hanya menunjukkan ketepatan dalam perhitungan, tetapi juga kemampuan 

untuk menghubungkan teori matematika dengan konteks masalah yang diberikan. Dalam wawancara, 

siswa ini menyebutkan terbiasa memulai dengan memahami konteks soal secara keseluruhan sebelum 

menentukan rumus atau metode yang sesuai. 

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang, di sisi lain, mampu membuat 

model matematika yang cukup tepat sebagai langkah awal. Namun, terdapat kesalahan minor pada 

proses perhitungan matematis, yang menghasilkan jawaban akhir sebesar 78, padahal jawaban yang 

seharusnya adalah 78,3. Kesalahan ini menunjukkan bahwa meskipun siswa memahami konsep dasar 

yang digunakan, ada kekurangan dalam ketelitian saat menyelesaikan perhitungan. Dalam 

wawancara, siswa ini mengungkapkan tergesa-gesa saat menyelesaikan soal. Siswa mengakui bahwa 

jarang melakukan pengecekan ulang terhadap hasil perhitungan karena merasa sudah memahami 

konsep yang digunakan. Hal ini dapat terjadi akibat kurangnya pengecekan ulang terhadap hasil kerja 

atau kesalahan dalam membaca data. Kesalahan kecil seperti ini perlu mendapatkan perhatian karena 

dapat berdampak pada kualitas solusi yang diberikan, terutama dalam konteks evaluasi ketepatan 

hasil.  

Sementara itu, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah kategori rendah menunjukkan 

kelemahan yang lebih signifikan dalam menyusun model matematika. Model yang dibuat sangat 

sederhana dan tidak sepenuhnya mencerminkan permasalahan secara menyeluruh. Kesalahan besar 

terjadi pada penerapan rumus, terutama karena siswa tidak menyertakan nilai interval dalam model 

matematikanya. Meskipun cara perhitungannya benar, model yang tidak lengkap ini menghasilkan 

solusi yang kurang akurat. Bahkan jika hasil akhir hanya berbeda sedikit dari jawaban yang benar, 

hal ini tetap menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap konsep yang mendasari dan pentingnya 

ketelitian dalam membangun model matematika. Dalam wawancara, siswa kategori ini mengaku 

kesulitan memahami bagaimana mengubah soal cerita menjadi model matematika yang lengkap. 

Siswa sering merasa bingung dengan istilah atau simbol yang digunakan dalam soal, sehingga hanya 

menuliskan apa yang menurut siswa "cukup" tanpa benar-benar memahami permasalahan secara 

mendalam. 

Selanjutnya diuraikan hasil jawaban siswa pada nomor 4 yang terepresentasi dari Gambar 4. 
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Jawaban siswa kategori tinggi 

 
Jawaban siswa kategori sedang 

 
Jawaban siswa kategori rendah 

 
Gambar 4. Jawaban Siwa untuk Soal Nomor 4 

Dari jawaban siswa pada butir soal tersebut, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis kategori tinggi mampu menerapkan strategi yang baik dengan langkah-langkah yang 

sistematis dan benar. Setiap tahap dalam penyelesaian masalah dilakukan dengan cermat, mulai dari 

memahami masalah, menyusun model matematika, hingga menghasilkan jawaban yang sesuai. 

Kesimpulan yang diambil juga relevan dan tepat, menunjukkan kemampuan siswa dalam 

mengintegrasikan pemahaman konsep matematika dengan penerapan strategis yang logis. Dalam 

wawancara, siswa ini menjelaskan terbiasa memecah masalah menjadi bagian-bagian kecil untuk 

memastikan tidak ada informasi yang terlewat. Siswa juga mengungkapkan bahwa strategi yang 

digunakan sering kali didasarkan pada pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan soal-soal 

serupa.  

Siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis kategori sedang juga menunjukkan 

pemahaman yang cukup baik terhadap langkah-langkah dan strategi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan masalah. Jawaban akhirnya benar, tetapi tidak sekomprehensif jawaban siswa kategori 

tinggi. Siswa dalam kategori ini cenderung mampu mengikuti proses pemecahan masalah dengan 

langkah-langkah yang benar, namun masih ada bagian tertentu, seperti penjelasan atau kesimpulan, 

yang disampaikan secara kurang mendalam. Dalam wawancara, siswa ini mengakui sering merasa 
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ragu dalam menentukan strategi yang paling tepat, sehingga terkadang memilih pendekatan yang 

lebih sederhana meskipun menyadari bahwa pendekatan tersebut tidak sepenuhnya optimal.  

Berbeda dengan kedua kategori sebelumnya, siswa dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis kategori rendah menghadapi kesulitan dalam menerapkan strategi yang tepat. Strategi yang 

digunakan kurang relevan dengan permasalahan yang dihadapi, sehingga langkah-langkah yang 

diambil menjadi tidak efektif. Kesalahan ini menyebabkan jawaban akhir tidak sesuai dengan harapan 

dan kurang memenuhi indikator pemecahan masalah yang baik. Dalam wawancara, siswa kategori 

ini menyebutkan bahwa ia merasa bingung dengan pertanyaan yang membutuhkan langkah strategis 

atau analitis, sehingga mereka cenderung memilih metode coba-coba atau langsung menebak jawaban 

tanpa memahami konsep dasar yang mendasarinya.  

 

PEMBAHASAN 

 

Siswa kategori tinggi menunjukkan kemampuan kognitif yang kuat, seperti pemikiran kritis, 

logika, dan daya ingat yang baik. Penemuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irawan 

et al. (2016) bahwa kemampuan berpikir logis dan sistematis memainkan peran penting untuk 

memecahkan permasalahan secara matematis. Siswa dalam kategori ini mampu memahami masalah 

dengan baik, yaitu mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan secara sistematis. 

Langkah ini membantu mereka merasa lebih terorganisasi dalam menyelesaikan soal. Selain itu, 

siswa juga mampu menyusun model matematika yang sesuai dengan masalah, menerapkan strategi 

penyelesaian yang efisien, serta memeriksa dan menjelaskan hasil dengan logis. Kemampuan siswa 

untuk mengintegrasikan teori dengan konteks masalah menunjukkan pemahaman yang mendalam 

terhadap konsep statistik. Dalam wawancara, siswa kategori ini menyatakan bahwa mencatat 

informasi pada awal soal membantu mereka lebih percaya diri dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan kognitif yang baik lebih mudah mengorganisir 

langkah-langkah penyelesaian secara terstruktur dan sistematis.   

Berbeda dengan siswa kategori tinggi, siswa kategori sedang menunjukkan kemampuan yang 

cukup baik, namun masih terdapat kelemahan dalam aspek tertentu. Salah satu kelemahan yang 

menonjol adalah kurangnya perhatian terhadap detail dalam perhitungan dan penjelasan hasil. Siswa 

kategori sedang cenderung langsung menyelesaikan soal tanpa mencatat informasi yang diketahui 

atau ditanyakan, meskipun jawaban akhirnya sering kali benar. Dalam wawancara, siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa langkah mencatat informasi tidak terlalu penting. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa hanya berfokus pada hasil akhir tanpa memperhatikan proses 

penyelesaian yang sistematis. Selain itu, kesalahan minor dalam perhitungan atau interpretasi sering 

muncul karena kurangnya ketelitian. Faktor seperti motivasi yang sedang dan kurangnya kepercayaan 

diri dalam memilih strategi optimal menjadi penghambat utama bagi siswa kategori ini.   

Sementara itu, siswa kategori rendah mengalami kesulitan yang signifikan dalam semua 

indikator pemecahan masalah matematis. Kesulitan ini mencakup memahami masalah, menyusun 

model matematika, menerapkan strategi penyelesaian, dan memeriksa hasil. Berdasarkan penelitian. 

Siswa kategori rendah sering kali hanya menyelesaikan soal secara mekanis tanpa benar-benar 

memahami konteks atau makna dari data yang diberikan. Dalam wawancara, siswa kategori ini 

mengakui bahwa mereka kesulitan mengubah soal cerita menjadi model matematika yang sesuai. 

Mereka juga cenderung bingung dengan istilah atau simbol yang digunakan dalam soal. Hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya penguasaan konsep dasar dan motivasi belajar menjadi faktor utama 

yang memengaruhi kemampuan pemecahan masalah mereka. Selain itu, siswa ini cenderung 

menggunakan metode coba-coba atau langsung menebak jawaban tanpa memahami langkah-langkah 

penyelesaian yang benar.   

Dengan demikian, analisis ini menegaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

tidak hanya bergantung pada penguasaan kognitif, tetapi juga pada aspek afektif yang memengaruhi 

motivasi dan sikap siswa terhadap matematika (Bethony et al., 2024). Menurut Pratami & Hakim, 

(2024) hal ini berkaitan dengan banyaknya siswa yang masih memandang matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, bahkan sering kali merasa bahwa matematika tidak memiliki relevansi atau 
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manfaat langsung dalam kehidupan mereka. Pandangan negatif terhadap matematika ini dapat 

memengaruhi psikologi siswa, karena sejak awal mereka sudah memiliki sikap teoritis terhadap 

materi yang akan dipelajari, yang pada akhirnya menghambat kemampuan mereka untuk menguasai 

materi dengan maksimal. Upaya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis harus 

dilakukan secara komprehensif, dengan pendekatan yang sesuai untuk setiap kategori kemampuan 

siswa (Khanifah et al., 2019; Mutiasari et al., 2023; Safi’i & Bharata, 2021). Hal ini bertujuan agar 

siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal secara mekanis, tetapi juga memahami konsep yang 

mendasarinya dan mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan nyata. 

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas XII pada materi statistika bervariasi sesuai dengan 

kategori kemampuan masing-masing siswa. Mayoritas siswa (50%) termasuk dalam kategori sedang, 

yang berarti mereka masih memiliki pemahaman yang cukup namun belum optimal dalam 

menyelesaikan masalah matematis. Sementara itu, hanya 25% siswa yang mampu mencapai kategori 

tinggi, yang mencerminkan kemampuan pemecahan masalah sistematis dan mendalam sesuai 

harapan pembelajaran. Sisanya, 25% siswa berada dalam kategori rendah, yang menunjukkan 

kesulitan signifikan dalam memahami dan memberikan penyelesaian terhadap suatu masalah 

matematika, khususnya dalam penyusunan model matematika serta menerapkan strategi penyelesaian 

yang tepat. 
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